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Abstract

This research has the purpose: (1) Understand the level of teachers' professional ability in
comprehending the concepts and principles of differentiated instruction, (2) Analyze the
implementation of differentiated instruction in the classroom based on teachers' professional
competence, (3) ldentify the factors that support and hinder the implementation of
differentiated instruction in terms of teachers' professional abilities. The main issue of the
research stems from the still low understanding and skills of teachers in implementing
differentiated instruction strategies, even though this approach is important for
accommodating the diversity of students' readiness, interests, and learning styles. This study
uses a qualitative approach with a literature review method, and data is obtained through
purposive sampling techniques of scientific articles, books, and relevant primary sources. The
analysis is conducted using a critical assessment method to evaluate the quality of
methodology, validity, reliability, and strength of evidence from each piece of literature, then
the results are compared to identify patterns and consistency of findings. The results of the
study show that teachers' professional competence, especially in the pedagogical field
Diagnostic assessment is crucial in determining the success of implementing differentiated
instruction. Common challenges that arise are generally related to limited time, minimal
training, lack of school support, and low conceptual understanding of teachers. The research
conclusion emphasizes that enhancing teachers' professional competence is a key requirement
for differentiated instruction to be optimally implemented and to have a significant impact on
the quality of both the learning process and student outcomes.

Keywords: Differentiated Learning, Teacher Professional Competence, Elementary School,
Critical Appraisal, Literature Study.

Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan : (1) Mengetahui tingkat kemampuan profesional guru dalam
memahami konsep dan prinsip pembelajaran diferensiasi, (2) menganalisis pelaksanaan
pembelajaran diferensiasi di kelas berdasarkan kompetensi profesional guru, (3)
Mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan pembelajaran
diferensiasi ditinjau dari kemampuan profesional guru. Isu utama penelitian berangkat dari
masih rendahnya pemahaman dan keterampilan guru dalam menerapkan strategi
pembelajaran diferensiasi, meskipun pendekatan ini penting untuk mengakomodasi
keberagaman kesiapan, minat, dan gaya belajar siswa. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi literatur, dan data diperoleh melalui teknik purposive sampling
terhadap artikel ilmiah, buku, serta sumber pustaka primer yang relevan. Analisis dilakukan
menggunakan metode critical appraisal untuk menilai kualitas metodologi, validitas,
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reliabilitas, serta kekuatan bukti dari setiap literatur, kemudian hasilnya dibandingkan untuk
mengidentifikasi pola dan konsistensi temuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kompetensi profesional guru terutama pada aspek pedagogik, penguasaan materi, manajemen
kelas, dan kemampuan melakukan asesmen diagnostik sangat menentukan keberhasilan
penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Kendala yang muncul umumnya berkaitan dengan
keterbatasan waktu, minimnya pelatihan, kurangnya dukungan sekolah, serta rendahnya
pemahaman konseptual guru. Kesimpulan penelitian menegaskan bahwa peningkatan
kompetensi profesional guru merupakan syarat utama agar pembelajaran berdiferensiasi dapat
diimplementasikan secara optimal dan memberikan dampak signifikan terhadap kualitas
proses dan hasil belajar siswa.

Kata Kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi, Kompetensi Profesional Guru, Sekolah Dasar,
Critical Appraisal, Studi Literatur.

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan sumber daya manusia
(SDM) yang berkualitas, khususnya dalam menghadapi era digitalisasi menuju Smart Society
5.0 (Siregar et al., 2024). Dalam konteks ini, guru memegang peran strategis sebagai aktor
kunci yang menentukan kualitas proses pembelajaran. Guru tidak hanya dituntut untuk
menguasai materi, tetapi juga memiliki kompetensi profesional yang meliputi kompetensi
pedagogik, sosial, kepribadian, dan profesional sebagaimana ditegaskan dalam berbagai
penelitian mutakhir. Kompetensi tersebut menjadi dasar dalam merancang pembelajaran yang
adaptif terhadap kebutuhan peserta didik sehingga mereka mampu berkembang menjadi
individu yang kompetitif di era global (Kusumaningrum et al., 2024).

Meningkatnya tuntutan profesionalisme guru menekankan pentingnya pengembangan
berkelanjutan melalui pelatihan formal maupun informal. Amriatul (2024) menegaskan bahwa
pengembangan guru perlu dilakukan secara sistematis melalui pendekatan on-the-job dan off-
the-job learning. Pendekatan ini diperkuat oleh Mulyani dan Jamilus (2021) yang menyoroti
pentingnya peningkatan kompetensi pedagogik, penguasaan teknologi, dan penguatan
kepribadian sebagai satu kesatuan untuk mendukung efektivitas kinerja guru. Selain itu,
dukungan institusional berupa pelatihan berbasis kebutuhan dan penyediaan fasilitas
pembelajaran juga menjadi faktor pendukung penting (Manora et al., 2024).

Pendekatan pembelajaran yang relevan dengan tuntutan keberagaman peserta didik pada
era Kurikulum Merdeka adalah pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran ini dirancang
untuk mengakomodasi perbedaan kesiapan, minat, serta gaya belajar siswa dalam satu kelas.

Prinsip dasarnya adalah pengakuan terhadap keunikan setiap peserta didik, sehingga
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pembelajaran harus fleksibel, adaptif, dan beragam (Swandewi, 2021). Dalam konteks
Kurikulum Merdeka, diferensiasi tidak sekadar memberikan pilihan materi atau aktivitas, tetapi
mencakup penyesuaian konten, proses, dan produk pembelajaran secara menyeluruh (Azmy &
Fanny, 2023).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi memberikan
kontribusi signifikan terhadap peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa. Najah et al. (2024)
menemukan bahwa penerapan diferensiasi mampu meningkatkan pemahaman dan partisipasi
belajar siswa karena proses pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat kesiapan
mereka. Di sekolah dasar, asesmen diagnostik menjadi langkah penting untuk memahami
kondisi awal siswa sehingga guru dapat merancang strategi yang tepat, yang terbukti
meningkatkan antusiasme belajar siswa (Utaminingtyas & Kholim, 2024). Selain itu,
diferensiasi berperan dalam pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir Kritis,
kreativitas, dan kolaborasi (Ibrahim & Haerudin, 2024).

Meskipun memiliki banyak keunggulan, penerapan pembelajaran berdiferensiasi
menghadapi berbagai tantangan di lapangan. Hambatan yang paling dominan adalah
keterbatasan kompetensi profesional guru dalam memahami dan menerapkan strategi
diferensiasi. Sari et al. (2024) mengungkapkan bahwa minimnya pemahaman guru
menyebabkan pembelajaran tetap dilakukan secara seragam tanpa mempertimbangkan
kebutuhan individu siswa. Tantangan lain berkaitan dengan pengelolaan kelas heterogen,
keterbatasan sumber daya, serta kesulitan guru dalam menyesuaikan materi, terutama pada
mata pelajaran tertentu seperti Bahasa Indonesia (Hermansyah, 2023). Beban administratif
yang tinggi turut mempersempit waktu guru dalam merancang pembelajaran yang responsif
(Najah et al., 2024). Penelitian Umayrah dan Wahyudin (2024) juga menggarisbawahi bahwa
kurangnya pelatihan membuat guru kesulitan menyesuaikan pembelajaran berdasarkan gaya
belajar siswa.

Berbagai alternatif solusi telah ditawarkan, seperti penyediaan pelatihan intensif
mengenai strategi diferensiasi, pendampingan implementasi di kelas, hingga penyederhanaan
beban administratif guru. Namun, solusi yang paling relevan dan berkelanjutan adalah
penguatan kompetensi profesional guru secara langsung, terutama dalam aspek pedagogik,
manajemen kelas, dan kemampuan melakukan asesmen diagnostik yang menjadi dasar
diferensiasi pembelajaran. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus analisis yang secara

spesifik mengaitkan kemampuan profesional guru dengan keberhasilan implementasi
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pembelajaran berdiferensiasi dalam konteks Kurikulum Merdeka, yang masih relatif terbatas
dibahas secara komprehensif dalam kajian terbaru.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan
pembelajaran diferensiasi ditinjau dari kemampuan profesional guru. Melalui penelitian ini,
diharapkan diperoleh gambaran empiris mengenai hubungan antara kompetensi profesional
guru dan efektivitas penerapan pembelajaran diferensiasi, sehingga mampu memberikan
rekomendasi konkret untuk pengembangan kompetensi guru dan peningkatan kualitas

pembelajaran yang lebih inklusif, adaptif, serta sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi literatur
dengan target analisis adalah artikel-artikel ilmiah, buku, dan sumber pustaka primer yang
membahas pelaksanaan pembelajaran diferensiasi dan kompetensi profesional guru sekolah
dasar. Sumber-sumber tersebut diperoleh melalui teknik purposive sampling, yaitu pemilihan
literatur secara sengaja berdasarkan relevansi, kemutakhiran dalam sepuluh tahun terakhir,
serta keterkaitannya dengan fokus penelitian. Literatur yang memenuhi Kkriteria inklusi, seperti
topik pembelajaran berdiferensiasi, kompetensi profesional guru, dan implementasi Kurikulum
Merdeka di sekolah dasar, dijadikan subjek analisis dalam penelitian ini.

Prosedur penelitian dimulai dengan proses pengumpulan literatur melalui basis data
ilmiah seperti Google Scholar, DOAJ, dan portal jurnal nasional, kemudian diikuti dengan
proses seleksi berdasarkan kata kunci, abstrak, serta kesesuaian isi dengan permasalahan
penelitian. Selanjutnya, peneliti menerapkan metode critical appraisal sebagai teknik analisis
utama. Metode ini digunakan untuk mengevaluasi literatur secara cermat, sistematis, dan
terstruktur dengan menelaah komponen metodologi, kejelasan tujuan penelitian, ketepatan
desain penelitian, kualitas proses pengumpulan data, analisis data, validitas, reliabilitas, serta
kekuatan bukti yang disajikan dalam setiap artikel. Instrumen penelitian berupa tabel critical
appraisal digunakan untuk memandu penilaian terhadap kemampuan suatu artikel dalam
menjawab fokus penelitian serta konsistensinya dengan kriteria objektif yang telah ditetapkan.

Analisis dilakukan dengan membandingkan temuan-temuan antarliteratur untuk
mengidentifikasi pola, perbedaan, serta konsistensi hasil penelitian terkait implementasi
pembelajaran diferensiasi dan kompetensi profesional guru. Interpretasi data dilakukan dengan
mengaitkan hasil critical appraisal terhadap permasalahan penelitian, yaitu bagaimana
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kemampuan profesional guru memengaruhi pelaksanaan pembelajaran diferensiasi di sekolah
dasar. Melalui proses ini, penelitian diharapkan menghasilkan simpulan yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan, sekaligus memberikan landasan teoritis dan metodologis yang kuat
dalam memahami keterkaitan antara kompetensi profesional guru dan efektivitas pembelajaran

diferensiasi.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa pembelajaran diferensiasi merupakan
pendekatan yang sangat relevan dalam mengakomodasi keberagaman siswa di sekolah dasar.
Temuan ini mendukung tujuan penelitian, yaitu menganalisis pelaksanaan pembelajaran
berdiferensiasi ditinjau dari kemampuan profesional guru. Literatur yang ditelaah secara
konsisten menegaskan bahwa diferensiasi dapat meningkatkan motivasi, partisipasi, hingga
capaian belajar siswa karena pendekatan ini menyesuaikan konten, proses, dan produk
pembelajaran berdasarkan kesiapan, minat, serta gaya belajar siswa. Efektivitas tersebut selaras
dengan orientasi Kurikulum Merdeka yang menekankan fleksibilitas dan pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik. Dengan demikian, pembelajaran diferensiasi terbukti memiliki
potensi besar dalam mewujudkan pembelajaran yang inklusif dan adaptif di sekolah dasar.

Efektivitas pembelajaran diferensiasi tidak dapat dilepaskan dari kemampuan profesional
guru. Analisis literatur menunjukkan bahwa guru yang memahami karakteristik siswa, mampu
mengelola kelas, serta memiliki penguasaan materi yang kuat lebih siap menerapkan
pembelajaran diferensiasi secara konsisten. Guru yang profesional juga dapat merancang
strategi pembelajaran yang responsif terhadap kebutuhan siswa dan menyesuaikannya dengan
arah Kurikulum Merdeka. Marwiyah (2019) menegaskan bahwa kurikulum merupakan
“kompas” bagi guru; hal ini menunjukkan bahwa penguasaan kurikulum dan materi ajar
menjadi prasyarat penting agar guru mampu merancang pembelajaran diferensiasi yang efektif.
Demikian pula, keterampilan manajemen kelas sebagaimana ditegaskan Sudjoko (2023) sangat
menentukan apakah strategi diferensiasi dapat berjalan optimal, terutama ketika guru
berhadapan dengan kelas yang heterogen dan dinamis.

Pembahasan
Kompetensi sosial guru turut memengaruhi keberhasilan pembelajaran diferensiasi. Guru

yang mampu membangun hubungan positif dengan siswa, sebagaimana dijelaskan Hidayati
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(2022), Guru yang mampu membangun hubungan positif dengan siswa lebih mudah
memahami kebutuhan emosional dan akademik peserta didik. Pemahaman ini penting karena
pembelajaran diferensiasi tidak hanya terkait dengan penyesuaian konten, tetapi juga
menyangkut sensitivitas guru terhadap kondisi psikologis dan motivasi belajar siswa. Selain
itu, motivasi kerja guru berperan penting dalam implementasi diferensiasi. Ulfa et al. (2024)
menemukan bahwa guru yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih aktif mengikuti
pelatihan dan mencari inovasi pembelajaran. Hal ini menjelaskan mengapa beberapa guru
berhasil menerapkan pembelajaran diferensiasi dengan baik, sedangkan sebagian lainnya
mengalami kesulitan: faktor motivasi, komitmen, dan kesediaan belajar ulang memegang
peranan yang signifikan.

Kendala-kendala yang teridentifikasi dalam literatur memberikan gambaran mengapa
implementasi pembelajaran diferensiasi sering tidak optimal. Supriana et al. (2024)
menemukan bahwa banyak guru memahami konsep pembelajaran diferensiasi secara teoritik,
tetapi kesulitan dalam mengaplikasikannya karena keterbatasan waktu dan minimnya
pelatihan. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan kurikulum dan
kemampuan profesional guru. Keterbatasan fasilitas dan dukungan sekolah, sebagaimana
dicatat Nadia et al. (2024), memperkuat hambatan tersebut, terutama terkait asesmen
diagnostik yang menjadi fondasi pembelajaran diferensiasi. Fakta bahwa guru sering kali tidak
memiliki waktu memadai untuk memetakan kebutuhan siswa menyebabkan strategi
diferensiasi menjadi tidak tepat sasaran. Temuan ini konsisten dengan hasil studi Umayrah dan
Wahyudin (2024) yang menyebutkan bahwa keragaman gaya belajar dan tingkat kemampuan
siswa menambah kompleksitas penerapan diferensiasi di kelas.

Dari sisi pemahaman konsep, penelitian Hermansyah (2023) menunjukkan bahwa
sebagian guru belum memahami pembelajaran diferensiasi secara mendalam sehingga masih
menggunakan pendekatan seragam dalam pembelajaran. Fakta ini menjelaskan mengapa
variabel pelaksanaan pembelajaran diferensiasi cenderung rendah pada beberapa konteks
sekolah dasar: kompetensi profesional guru dalam aspek konseptual masih lemah.
Kecenderungan serupa ditemukan Fitriah dan Widiyono (2023) yang menyoroti kendala guru
dalam menyiapkan materi ajar yang bervariasi sesuai tingkat kemampuan siswa. Hambatan ini
berdampak pada kurangnya variasi konten dan aktivitas belajar, sehingga pembelajaran
diferensiasi tidak dapat sepenuhnya meningkatkan capaian belajar siswa.

Teori pembelajaran  konstruktivisme memberikan penjelasan logis mengapa
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pembelajaran diferensiasi efektif diterapkan. Konstruktivisme menekankan bahwa siswa
membangun pengetahuan melalui pengalaman bermakna dengan dukungan fasilitator. Guru
yang mampu menerapkan pembelajaran diferensiasi sejatinya sedang mengimplementasikan
prinsip konstruktivisme, yakni memberikan ruang bagi siswa untuk belajar sesuai dengan
kesiapan dan pengalaman mereka. Penelitian Saputra dan Mugowim (2024), Mariatni (2024),
Sugrah (2019), dan Suryana et al. (2022) menguatkan bahwa peran guru sebagai fasilitator
sangat menentukan kualitas pengalaman belajar siswa. Ketika guru tidak memiliki kompetensi
profesional yang kuat, penerapan pembelajaran diferensiasi otomatis menjadi terhambat karena
guru tidak siap menciptakan pengalaman belajar yang variatif dan bermakna.

Model kompetensi guru yang dijelaskan oleh Bernard (2024), Kurnia et al. (2024), dan
Rosni (2021) memberikan landasan bahwa keberhasilan pembelajaran diferensiasi sangat
dipengaruhi empat kompetensi utama: pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian.
Pembahasan literatur menunjukkan bahwa kelemahan dalam salah satu aspek, terutama
pedagogik dan profesional, akan berdampak langsung pada kualitas diferensiasi. Studi
Widayanti dan Anwar (2024) bahkan menekankan pentingnya komunitas belajar bagi guru
sebagai upaya penguatan kompetensi profesional yang relevan dengan kurikulum terbaru. Hal
ini menjelaskan mengapa pembelajaran diferensiasi berhasil di beberapa sekolah tetapi tidak
di sekolah lain: keberadaan komunitas belajar dan budaya kolaboratif turut menentukan
kesiapan guru.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran diferensiasi berkorelasi erat dengan kemampuan profesional guru.
Pembelajaran diferensiasi hanya dapat berjalan efektif bila guru memiliki pemahaman yang
mendalam, kemampuan manajemen kelas, keterampilan pedagogik yang kuat, serta motivasi
tinggi untuk terus belajar. Hambatan yang ditemukan guru sebagian besar disebabkan oleh
kurangnya pelatihan, keterbatasan fasilitas, minimnya dukungan sekolah, dan rendahnya
pemahaman konseptual. Dengan demikian, pembahasan secara jelas menunjukkan bahwa
tujuan penelitian telah tercapai: kemampuan profesional guru merupakan faktor penentu
utama keberhasilan pembelajaran diferensiasi di sekolah dasar. Upaya peningkatan
profesionalisme guru menjadi keharusan apabila implementasi Kurikulum Merdeka ingin

berjalan optimal di satuan pendidikan.
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D. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi memiliki peran strategis dalam menghadapi keberagaman karakteristik peserta
didik serta mendukung implementasi Kurikulum Merdeka. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran diferensiasi dalam konten, proses, dan produk pembelajaran mampu
meningkatkan motivasi, partisipasi, dan capaian belajar siswa karena strategi ini memberikan
ruang bagi siswa untuk belajar sesuai dengan minat, kebutuhan, dan profil belajar
mereka.Meskipun demikian, implementasinya masih menghadapi berbagai kendala. Kendala
utama berasal dari kesiapan guru, khususnya terkait pemahaman konseptual tentang
pembelajaran diferensiasi, keterampilan merancang pembelajaran yang responsif terhadap
keberagaman siswa, serta keterbatasan waktu dan fasilitas yang tersedia. Tantangan ini
konsisten dengan temuan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa guru cenderung masih
menggunakan pendekatan seragam akibat kurangnya pelatihan berkelanjutan dan minimnya
dukungan sekolah.

Keterbatasan tersebut semakin menegaskan bahwa kompetensi profesional guru yang
meliputi penguasaan materi, keterampilan pedagogik, kemampuan manajemen Kkelas,
kompetensi sosial, serta motivasi kerja menjadi faktor penentu keberhasilan pembelajaran
berdiferensiasi. Guru yang kompeten akan mampu menjadi fasilitator pembelajaran yang
efektif, menciptakan lingkungan belajar kondusif, serta menyesuaikan strategi pembelajaran
dengan karakteristik individual siswa. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang
menekankan pentingnya peran guru dalam memfasilitasi siswa untuk membangun
pengetahuannya secara aktif.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan pembelajaran berdiferensiasi
sangat bergantung pada kualitas kompetensi guru, dukungan sekolah, serta pemahaman teoritis
yang kuat dalam penerapannya. Upaya penguatan kompetensi guru melalui pelatihan
berkelanjutan, komunitas belajar, dan dukungan kebijakan menjadi keharusan agar pendekatan
pembelajaran diferensiasi dapat diimplementasikan secara optimal. Jika selurun komponen
tersebut terpenuhi, pembelajaran diferensiasi berpotensi besar meningkatkan kualitas proses

dan hasil belajar siswa serta berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan di Indonesia.
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Saran

1. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan memperluas objek penelitian pada jenjang atau
konteks sekolah yang berbeda agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif
mengenai penerapan pembelajaran berdiferensiasi.

2. Penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji strategi pelatihan guru yang paling efektif
dalam meningkatkan kompetensi terkait pembelajaran diferensiasi.

3. Mengingat keterbatasan penelitian ini terutama pada aspek ketersediaan data dan variasi
konteks sekolah, penelitian lanjutan perlu mempertimbangkan metode pengumpulan data
yang lebih mendalam, seperti observasi kelas atau studi longitudinal, untuk memperoleh
pemahaman yang lebih utuh tentang praktik pembelajaran diferensiasi.

4. Bagi sekolah dan pemangku kebijakan, diperlukan dukungan berkelanjutan berupa
pelatihan, pendampingan, dan penyediaan sarana yang memadai agar guru dapat

menerapkan pembelajaran diferensiasi secara optimal.
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